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Pengertian • Definisi: Uji homogenitas adalah uji untuk mengetahui apakah 
dua atau lebih kelompok data memiliki varians yang sama.

• Pentingnya: Prasyarat untuk uji parametrik (uji-t, ANOVA), 
memastikan perbedaan antara kelompok bukan karena 
varians yang berbeda

• Asumsi: data berdistribusi normal



Jenis Uji Homogenitas

Uji F : untuk dua kelompok data, 
sensitif terhadap penyimpangan dari 

normalitas

Uji Levene: lebih robust terhadap 
data tidak normal, untuk dua atau 

lebih kelompok data

Uji Bartlett: sensitif terhadap 
penyimpangan dari normalitas, 

untuk lebih dari dua kelompok data



1. Uji  Fisher (Uji-F)

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎1

2

Langkah 1. Formulasi Hipotesis

Langkah 2. Taraf nyata (𝛼)

𝛼 untuk menentukan nilai distribusi F 
berdasarkan tabel, yaitu 𝐹 Τ𝛼 2;𝑛1−1;𝑛2−1

Langkah 3. Kriteria Pengujian

1. 𝑯𝟎 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹 Τ𝛼 2;𝑛1−1;𝑛2−1

2. 𝑯𝟎 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹 Τ𝛼 2;𝑛1−1;𝑛2−1

Langkah 4. Uji statistik

𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =
𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍

Langkah 5. Pengambilan Kesimpulan

𝐻0 ditolak (berarti menerima 𝐻1) atau 𝐻0 diterima

Langkah-langkah Pengujian:



Contoh1: 
Dua kelompok siswa diberikan metode belajar 
yang berbeda. Setelah periode pembelajaran, 
dilakukan tes dan diperoleh nilai sebagai 
berikut:

Kelompok A (metode 1) : 80, 85, 90, 75, 82, 88

Kelompok B (metode 2) : 78, 82, 86, 70, 75, 80

Uji apakah varians nilai kedua kelompok 
tersebut sama, gunakan Uji-F pada taraf 
signifikansi 𝛼 = 0,05!



Penyelesaian:
Langkah 1. Formulasi Hipotesis

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎1

2

Langkah 2. Taraf nyata (𝛼)

𝛼 = 0,05,
sehingga 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹 Τ𝛼 2;𝑛1−1;𝑛2−1

= 𝐹0,025;5 ;5 = 7,1464.

Langkah 3. Kriteria Pengujian

1. 𝑯𝟎 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 7,15

2. 𝑯𝟎 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 7,15

Langkah 4. Uji statistik

Terlebih dahulu hitung mean dan varians kedua sampel.
Mean kelompok 1: ത𝑋1 =

80+85+90+75+82+88

6
= 83,33

Mean kelompok 2: ത𝑋2 =
78+82+86+70+75+80

6
= 78,5

Varians kelompok 1: 
𝑆1

2 =
1

𝑛
σ 𝑋𝑖 − ത𝑋 2 =

1

6
σ 𝑋𝑖 − 83,33 2 =

1

6
ሺ

ሻ

ሺ80 − 83,33ሻ2 +

ሺ85 − 83,33ሻ2 + ሺ90 − 83,33ሻ2 + ሺ75 − 83,33ሻ2 + ሺ82 − 83,33ሻ2 +
ሺ88 − 83,33ሻ2 = 35,56.
Varians kelompok 2: 
𝑆2

2 =
1

𝑛
σ 𝑋𝑖 − ത𝑋 2 =

1

6
σ 𝑋𝑖 − 83,33 2 =

1

6
ሺ

ሻ

ሺ78 − 83,33ሻ2 +

ሺ82 − 83,33ሻ2 + ሺ86 − 83,33ሻ2 + ሺ70 − 83,33ሻ2 + ሺ75 − 83,33ሻ2 +
ሺ80 − 83,33ሻ2 = 34,3.

Selanjutnya: 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 =
𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
=

𝑆1
2

𝑆2
2 =

𝟑𝟓,𝟓𝟔

𝟑𝟒,𝟑
= 𝟏, 𝟎𝟑𝟕.

Langkah 5. Pengambilan Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,037 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =
𝐹0,025;5 ;5 = 7,15. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa pada taraf signifikansi 5%, tidak cukup bukti untuk 
menyatakan bahwa varians nilai kedua kelompok berbeda.
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